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ABSTRAK 
 
 

Proses perencanaan produksi merupakan bagian awal yang sangat penting 
dalam menentukan kelancaran proses produksi. Dalam industri manufaktur, perencanaan 
produksi perlu dilakukan dengan baik agar hasil produksi yang diinginkan sesuai dengan 
waktu yang telah disepakati antara konsumen dan pihak perusahaan. CV Cipta Pratama 
merupakan perusahaan yang saat ini belum memiliki sebuah sistem perencanaan 
produksi yang baik, terutama dalam bidang perencanaan jadwal penyelesaian topi yang 
tepat untuk dijanjikan kepada kepada pelanggan. Pada saat ini, proses produksi di CV 
Cipta Pratama berjalan terus menerus tanpa memperhatikan jumlah pesanan yang 
diterima, sehingga mengakibatkan perusahaan sering dikenanakan denda sebagai 
sanksi dari keterlambatan penyelesaian pesanan.  

Untuk memperbaiki kondisi pada CV Cipta Pratama maka akan dirancang 
sebuah sistem perencanaan produksi yang baik dan terhindar dari sanksi pelanggan. 
Sistem perencanaan produksi yang baru ini akan mencakup penentuan transfer batch 
size, perencanaan kebutuhan material (Material Requirement Planning), penentuan order 
point bahan baku, dan penentuan waktu penyelesaian pesanan topi. Alat bantu yang 
digunakan dalam perancangan sistem perencanaan produksi ini adalah Decision Support 
System (DSS) yang berbasis spreadsheet. Pada DSS ini akan diperoleh output akhir 
berupa waktu penyelesaian pesanan yang dapat dijanjikan kepada pelanggan dan jadwal 
pembelian bahan baku. Informasi yang diberikan pada DSS bertujuan untuk membantu 
pengguna dalam mengambil keputusan. 
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ABSTRACT 
 
 

The planning process is the initial part of production that is critical to determine 
the fluent of production process. In manufacturing industry, production planning needs to 
be done in order to yield the desired production in accordance with the agreed time 
between the consumer and the company. CV Cipta Pratama is a company that currently 
do not have a good production planning system, particularly in the areas of planning 
schedule for the completion of the right goods promised to customers. At this time, the 
production process in CV Cipta Pratama runs continuously without consider to the 
number of orders received, which affect the company often sanctioned from delaying the 
order. 

To improve the conditions at CV Cipta Pratama, it will be designed a better 
production planning system and avoid sanctions from customer. The new production 
planning system will include a determination of the transfer batch size, material 
requirements planning (MRP), determining the order point of raw materials, and the 
timing of completion goods order. The tools used in the design for the production 
planning system is Decision Support System (DSS) that spreadsheet based. In this 
decision support system will obtain the final output in the form of order completion time 
that can be promised to customers and raw material purchasing schedule. The 
information provided from the decision support system aims to help users in making 
decisions. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan metodologi 

penelitian yang dilakukan. 

 
I. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan industri konveksi di Indonesia saat ini sangat pesat. 

Diperkirakan pertumbuhan industri konveksi di Indonesia berkembang hingga 30 

persen setiap tahunnya. Saat ini banyak sekali usaha konveksi bermunculan 

akibat bertambahnya minat konsumen terhadap topi yang dapat dipesan sesuai 

dengan keinginan konsumen. Kondisi ini tentu membuat para pengusaha 

konveksi berlomba-lomba agar mencapai keunggulan dalam bersaing. Salah 

satu permasalahan yang sering muncul di industri dalam negeri adalah buruknya 

sistem produksi pada pabrik tersebut. Para pelaku usaha konveksi kerap kali 

mengabaikan pentingnya proses perencanaan dan penjadwalan produksi yang 

baik. Perencanaan dan penjadwalan produksi yang baik tidak hanya sekedar 

merencanakan proses produksi, melainkan tetap memperhatikan berbagai 

kondisi dalam lantai pabrik maupun produksi agar dapat berjalan dengan baik. 

 Buruknya sistem produksi suatu pabrik akan mengakibatkan kerugian 

sehingga pabrik sulit bersaing dengan industri sejenis. Hal tersebut dikarenakan 

kinerja produksi yang masih belum maksimal. Kinerja produksi yang belum 

maksimal merupakan akibat dari terbatas nya pengetahuan perusahaan akan 

proses perencanaan dan pengendalian produksi. Persaingan yang ketat 

membuat seluruh perusahaan yang terlibat dalam industri konveksi harus 

memiliki sistem pengendalian serta proses kerja yang baik. Penilaian baik dan 

buruknya sistem pengendalian produksi tidak hanya didapat dari lantai produksi, 

melainkan juga dari manajemen sumber daya manusia. Sistem produksi yang 

baik merupakan elemen penting yang harus dicapai oleh setiap pabrik agar 

dapat mencapai hasil yang maksimal baik dari segi waktu,biaya, dan kualitas. 

 



BAB 1 PENDAHULUAN 
 

 Salah satu headwear industry yang ingin memilki sistem produksi yang 

baik adalah CV Cipta Pratama. Perusahaan ini terletak di kota Bandung sejak 

tahun 1996 dengan produk utama yaitu topi dengan misi memenuhi kebutuhan 

akan topi dan pakaian dengan kualitas printing yang baik untuk memenuhi 

kebutuhan retail dan perusahaan lainnya dalam kebutuhan promosi dan 

seragam. Headwear industry sudah sangat berkembang terutama di Indonesia 

sehingga CV Cipta Pratama harus melakukan perbaikan dari sisi kuantitas 

maupun kualitas produksi agar dapat bersaing sesama headwear industry di 

Bandung hingga Indonesia. Mayoritas pesaing dari CV Cipta Pratama adalah 

para pelaku industri rumahan atau home industry yang khusus bergerak di 

bidang konveksi topi. Selain itu, tipe produksi saat ini bersifat make to order dan 

desain topi sesuai dengan keinginan konsumen. 

 

I.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 
 Dalam menjalankan suatu aktivitas produksi, sebuah perusahaan 

memerlukan sebuah perencanaan produksi yang baik sehingga proses produksi 

dapat berjalan dengan lancar. Namun pada faktanya CV Cipta Pratama memiliki 

sebuah permasalahan utama yaitu sering terjadi keterlambatan produksi yang 

mengakibatkan waktu pengiriman barang tidak sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati. Data-data produksi dan waktu permintaan maupun pengiriman dan 

dapat dilihat pada tabel I.1 dan I.2. Data-data tersebut diambil pada periode 

pemesanan bulan Oktober tahun 2015 sampai dengan bulan April tahun 2016. 
Tabel I.1 Data Pemesanan CV Biensi Bulan Oktober 2015 – April 2016 

Lanjut 

 

No Jenis/Tipe 
Jml 

Pesan 
Tanggal Pesan Deadline 

Actual 

Delivery 
Jml Kirim 

1 

Topi GL / 

Twill 

Hitam 

1800 
30 Oktober 

2015 

30 Desember 

2015 

7 Januari 

2016 
1728 

     

11 

Januari 

2016 

92 

I-2 
 



BAB 1 PENDAHULUAN 
 

Tabel I.1 Data Pemesanan CV Biensi Bulan Oktober 2015 – April 2016 (lanjutan) 

Lanjut 

 

4 

Topi 3S / 

Twill 

Maroon - 

Hitam 

3000 
6 Januari 

2016 

1 Febuari 

2016 

10 Maret 

2016 
2304 

     
17 Maret 

2016 
528 

     
23 Maret 

2016 
168 

5 

Topi GL / 

Kaos Abu 

Tua 

2400 
6 Januari 

2016 

12 Febuari 

2016 

11 Maret 

2016 
864 

     
14 Maret 

2016 
1152 

     
17 Maret 

2016 
384 

No Jenis/Tipe 
Jml 

Pesan 

Tanggal 

Pesan 
Deadline 

Actual 

Delivery 
Jml Kirim 

2 

Topi 3S / 

Twill Putih-

Navy 

480 
10 Desember 

2015 

18 Januari 

2016 

29 Januari 

2016 
482 

3 
Topi GL / 

Kaos Misty 
2400 

10 Desember 

2015 

18 Januari 

2016 

8 Febuari 

2016 
828 

     

16 

Febuari 

2016 

1236 

     

17 

Febuari 

2016 

336 

6 

Angka 3 / 

Twill Navy-

Putih 

1200 
22 Januari 

2016 
24 Maret 2016 

8 April 

2016 
780 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

Tabel I.1 Data Pemesanan CV Biensi Bulan Oktober 2015 – April 2016 (lanjutan) 

 
Tabel I.2 Data Pemesanan PT CSIB Bulan Desember 2015 – April 2016 

Lanjut 

No Jenis/Tipe 
Jml 

Pesan 

Tanggal 

Pesan 
Deadline 

Actual 

Delivery 
Jml Kirim 

7 

Topi Camo / 

Twill 7S 

Hitam 

2400 11 Maret 2016 
15 April 

2016 

28 April 

2016 
2405 

8 

Topi 3 

Greenlight / 

Beige-

Coklat 

2400 7 April 2016 
28 April 

2016 

11 Mei 

2016 
1092 

     
12 Mei 

2016 
624 

     
13 Mei 

2016 
312 

     
16 Mei 

2016 
347 

9 

Topi MTLY / 

Twill Navy-

Navy 

420 16 Maret 2016 
22 April 

2016 

12 Mei 

2016 
420 

No Jenis/Tipe 
Jml 

Pesan 

Tanggal 

Pesan 
Deadline 

Actual 

Delivery 
Jml Kirim 

1 

Polo Kuda 

Besar / 

Marsoto 

Putih 

600 
2 Desember 

2015 

2 Febuari 

2016 

8 Febuari 

2016 
600 

2 

Polo Kuda 

Besar / 

Marsoto 

Hitam 

2000 
28 Januari 

2016 

28 April 

2016 
9 Mei 2016 2000 

3 

Polo Kuda 

Kecil / 

Marsoto 

Putih 

1000 
28 Januari 

2016 

28 April 

2016 

21 Mei 

2016 
1000 

I-4 
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Tabel I.2 Data Pemesanan PT CSIB Bulan Desember 2015 – April 2016 (Lanjutan) 

 

Dapat dilihat dari tabel I.1 dan I.2 bahwa waktu pengiriman barang 

selalu terlambat dari deadline yang telah disepakati. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi suatu kelancaran proses produksi antara lain mesin, 

pekerja, penjadwalan dan perencanaan kerja. Faktor-faktor tersebut harus dapat 

berjalan dengan tepat karena setiap faktor memiliki peran yang sangat penting 

dalam proses produksi. Apabila salah satu faktor saja tidak berjalan dengan 

lancar, maka dapat dipastikan proses produksi akan terhambat dan akan kembali 

kepada permasalahan utama yaitu perusahaan tidak dapat memenuhi waktu 

yang telah disepakati dengan konsumen. Risiko yang dapat diterima oleh 

perusahaan adalah sanksi denda potongan harga yang dikenakan apabila waktu 

pengiriman tidak sesuai dengan waktu yang telah disepakati dan terdapat 

kemungkinan konsumen akan berpindah ke perusahaan lainnya yang sejenis. 

 Masalah lain yang juga muncul dan mengganggu proses produksi 

adalah bahan baku yang sering terlambat datang sehingga jalannya proses 

produksi akan terhambat . Masalah ini tentu menjadi salah satu penyebab utama 

terlambatnya proses produksi CV Cipta Pratama karena seluruh proses 

perencanaan produksi akan terganggu dan mengakibatkan terlambatnya proses 

produksi. Masalah yang terdapat pada lantai produksi adalah nilai transfer batch 

dari setiap mesin yang masih tergolong besar, sehingga proses produksi 

berlangsung lebih lama. Masalah-masalah tersebut memang sulit untuk 

dihindarkan, namun beberapa usaha dapat dilakukan perusahaan agar masalah 

tersebut dapat diantisipasi dengan baik dan dapat diminimalisir agar tidak terjadi 

No Jenis/Tipe 
Jml 

Pesan 

Tanggal 

Pesan 
Deadline 

Actual 

Delivery 
Jml Kirim 

4 

Polo Kuda 

Kecil / 

Marsoto 

Hitam 

1000 
28 Januari 

2016 

28 April 

2016 

23 Mei 

2016 
1000 

5 

Polo Kuda 

Kecil / 

Marsoto 

TillerG 

1200 16 April 2016 
16 Juni 

2016 

17 Juni 

2016 
1200 
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lagi. Hal ini juga harus menjadi fokus dari perusahaan agar proses produksi 

dapat berjalan dengan lancar. 

 Solusi utama untuk menyelesaikan permasalahan utama yaitu dengan 

merancang sistem perencanaan produksi yang baru sehingga sistem produksi 

perusahaan akan lebih baik, proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan 

target produksi dapat dicapai sesuai dengan waktu yang telah ditargetkan. 

Decision Support System digunakan sebagai alat bantu pihak perusahaan dalam 

proses pengambilan keputusan karena DSS merupakan sebuah sistem yang 

mengumpulkan keseluruhan data yang diperlukan dalam menghasilkan suatu 

keputusan. Keputusan yang dihasilkan terkait masalah yang sedang diteliti 

sekarang adalah waktu pengiriman produk jadi kepada para konsumen sehingga 

pihak perusahaan tidak lagi memprediksikan waktu pengiriman produk jadi tanpa 

memperhatikan kapasitas produksi dan tidak mempertimbangkan kebutuhan 

bahan baku yang akan digunakan serta hal lainnya yang diluar dugaan.  

 DSS hanya bersifat membantu menentukan keputusan yang akan 

diambil dan keputusan mutlak tetap berada pada pihak perusahaan. Dua 

konsumen terbesar dari CV Cipta Pratama adalah PT CSIB untuk merek Polo 

dan CV Biensi untuk merek 3Seconds dan Greenlight. Kedua Konsumen ini 

merupakan konsumen tetap yang telah berlangganan dalam pembuatan topi 

sejak tahun 2006. Proses produksi topi-topi kepada dua merek tersebut kerap 

kali mengalami keterlambatan proses produksi sehingga memungkinkan target 

penjualan dari kedua perusahaan tersebut tidak tercapai. Dari hasil wawancara 

dengan pihak CV Cipta Pratama, diperkirakan terdapat 70% keterlambatan 

pengiriman kepada PT CSIB dan 50% kepada PT Biensi pada periode Oktober 

2015 hingga April 2016 . Hingga saat ini proses produksi topi untuk kedua 

perusahaan tersebut masih sering terjadi keterlambatan.  

Berdasarkan identifikasi masalah-masalah yang telah teridentifikasi, 

maka perumusan masalah yang dapat diambil adalah : 

1. Bagaimana sistem perencanaan produksi CV Cipta Pratama saat ini? 

2. Bagaimana usulan sistem perencanaan produksi yang sebaiknya 

diterapkan? 

3. Bagaimana decision support system untuk usulan sistem perencanaan 

produksi di CV Cipta Pratama? 
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I.3  Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan akan memiliki batasan masalah dan asumsi 

penelitian. Batasan masalah tersebut antara lain : 

1. Produk yang diteliti adalah produk topi dengan jenis sablon, border, dan 

cuci 

2. Perusahaan tidak dapat menambah jumlah lintasan dan mesin 

  Asumsi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Waktu produksi yang digunakan dalam proses perhitungan adalah 

waktu baku yang telah ditentukan saat ini. 

 

I.4  Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan perumusan masalah yang telah dibuat, ditentukan tujuan 

yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi sistem perencanaan produksi saat ini di CV Cipta 

Pratama. 

2. Memberikan usulan perbaikan sistem perencanaan dan penjadwalan 

produksi agar target produksi dapat tercapai sesuai dengan waktu yang 

telah disepakati. 

3. Merancang decision support system untuk membantu memecahkan 

masalah perencanaan produksi di CV Cipta Pratama. 

 

I.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak. Adapun manfaat yang dapat diberikan dari penulisan laporan skripsi ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Perusahaan dapat mengimplementasikan usulan perbaikan dengan 

memperhatikan waktu dan kapasitas produksi sehingga waktu 

pengiriman barang sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 

2. Perusahaan dapat menggunakan rancangan decision support system. 

3. Peneliti mampu menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari ke 

dunia kerja terutama mengenai perencanaan produksi. 
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4. Peneliti dapat memperluas pemahaman mengenai pentingnya 

perencanaan produksi yang baik kepada perusahaan dalam 

menerapkan sistem produksi yang baik 

5. Pembaca dapat mempelajari ilmu sistem produksi dengan alat bantu 

decision support system. 

6. Pembaca mendapatkan literatur atau referensi mengenai decision 

support system untuk kebutuhan penelitian yang berhubungan dengan 

proses pengambilan keputusan 

 

I.6 Metodologi Penelitian 
Dalam memperoleh data-data yang dibutuhkan untuk proses 

penyusunan skripsi, maka dilakukan suatu penelitian lapangan di CV Cipta 

Pratama. Metodologi penelitian yang dilakukan di perusahaan tersebut 

berdasarkan langkah-langkah pada Gambar I.1. 

1. Studi Pendahuluan 

Langka awal dalam melakukan penelitian yaitu dengan melakukan studi 

lapangan serta informasi singkat mengenai perusahaan. Tahapan ini 

dilakukan untuk mengetahui kondisi lapangan dan mencari masalah-

masalah yang dihadapi perusahaan. Studi ini dilakukan dengan 

melakukan observasi langsung secara langsung di CV Cipta Pratama 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi dan perumusan masalah dilakukan dengan tujuan agar 

dapat menentukan permasalahan secara spesifik. Hal ini dilakukan 

dengan memilih permasalahan yang ada dan membuat solusi terbaik 

akan permasalahan yang terjadi. 

3. Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Pembatasan masalah dan asumsi perlu ditentukan agar masalah yang 

diteliti memiliki batasan yang jelas dan proses penelitian lebih terfokus 

dan terarah. 

4. Studi Literatur 

Studi literatur diperlukan agar dapat lebih mengenal masalah-masalah 

yang muncul dan sebagai alat untuk mencari solusi terbaik dari 

permasalahan tersebut. Hal ini bertujuan agar peneliti memahami dasar 
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teori terkait penelitian dan dapat membantu proses penelitian yang 

kemudian menghasilkan hasil yang tepat. 

Studi Pendahuluan

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Studi Literatur

Pengumpulan Data:
1. Data pemesanan konsumen periode 

Oktober 2015 – April 2016
2. Data waktu proses setiap mesin
3. Proses produksi pembuatan topi
4. Lead time pembelian bahan baku

5. Jumlah kebutuhan bahan baku

Pengolahan Data:
1. Perhitungan Transfer Batch

2. Penetuan Waktu Mulai Produksi
2. Perhitungan CRP, MRP

3. Perancangan alat bantu Decision Support 
System (DSS)

Analisis

Kesimpulan dan Saran

 
              Gambar I.1 Metodologi Penelitian 
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5. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang relevan dengan objek 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan 

wawancara langsung dengan pihak terkait. 

6. Pengolahan Data 

Data-data yang telah diperoleh akan diolah dan dianalisis lebih lanjut 

sehingga menghasilkan data yang dapat memberikan informasi 

terhadap usulan perbaikan perencanaan dan penjadwalan produksi. 

7. Analisis 

Hasil pengolahan data akan dianalisis dan diberikan penjelasan 

mengenai usulan sistem proses perencanaan dan penjadwalan 

produksi. Analisis dilakukan dengan melakukan perbandingan sistem 

sekarang dengan sistem usulan sehingga dampak dari sistem usulan 

dapat diketahui dengan jelas. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Tahap terakhir merupakan penarikan kesimpulan dari penelitian. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat diketahui ringkasan 

permasalahan yang ada sehingga dapat memberikan saran terbaik 

untuk mengatasi masalah tersebut. 

 

I.7 Sistematika Penelitian 
Berikut ini merupakan sistematika penulisan pada penelitian di CV Cipta 

Pratama. 

 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan masalah, 

pembatasan dan asumsi penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan. Tujuan dari bab ini adalah 

agar pembaca dapat mengerti mengenai permasalahan yang diteliti. 

 

BAB II STUDI LITERATUR 
Bab ini berisi dasar teori mengenai perencanaan produksi dan decision support 

system. Tujuan dari pembuatan bab ini adalah untuk membantu para pembaca 

agar dapat mengerti mengenai landasan teori dari penelitian ini.  
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BAB III PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisi data-data mentah yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya data yang dimiliki akan diolah untuk mengetahui penyebab masalah 

sehingga dapat diberikan solusi yang tepat. 

 

BAB IV ANALISIS  
Bab ini berisi analisis terhadap data-data yang telah dikumpulkan dan diolah. 

Analisis dilakukan untuk mengetahui perbaikan sistem perencanaan produksi 

yang diperlukan dan hasil dari perbaikan tersebut. 

 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian yang 

dilakukan, beserta saran-saran bagi pihak terkait dan penelitian selanjutnya. 
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